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RINGKASAN

Tanah merupakan faktor terpenting bagi kehidupan manusia. Dalam kehidupan
sehari-hari tanah dan manusia saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan.
Sengketa tanah banyak terjadi di berbagai tempat hampir di seluruh Indonesia
baik di pelosok-pelosok maupun di daerah perkotaan. Tanah Desa Harjokuncaran
berdasarkan SK DJA Nomor 190/Dja/1981 tanggal 1 Desember tahun 1981,
menetapkan tanah verponding No 926, 752, 708, 7311,1290 dan 1311 sudah
ditetapkan tanah yang Obyek Landerform. Berdasarkan SK tersebut tanah
seharusnya didistribusikan kepada 2.525 KK kepada petani yang berada di Desa
Harjokuncaran.

Pada 16 Januari 1970 di Desa Harjokuncaran adanya musyawarah Batu
yang dihadiri oleh Muspika Kabupaten Malang, Kepala Inspeksi Agraria Profinsi
Jawa Timur selaku ketua pertimbangan perkebunan, sekertaris Landreform tingkat
I Jawa Timur, Muspika Kabupaten Malang, pengawasan pendaftaran tanah
kabupaten Malang, pembantu Bupati KDH tingkat Il kabupaten Malang dari
Turen, Tri Tungga kecamatan Sumbermanjing Wetan, Direksi Dwikora kesatuan
VIl dari Surabaya serta Administrator perkebunan Telogorojo tanpa kehadiran
warga desa Harjokuncaran maupun kepala desa.

Inti dari musyawarah tersebut bahwa tanah perkebunan yang menjadi
ladang pertanian dan tempat tinggal penduduk harus kembali dalam kekuasaan
perkebunan. Pada tahun 1973, ketika pihak Menteri Pertanian menyerahkan
perkebunan Telogorojo kepada Tentara Kodim Brawijaya seluas 1.640,126 Ha
untuk memperluas perkebunan. Pada tangga 2 Juni tahun 1973 tentang
penyerahan perkebunan Telogorojo kepada Kodim Brawijaya seluas 1640,126 Ha.
Kemarahan petani Desa Harjokuncaran pada tahun 1976 terjadi penggusuran oleh
pihak TNI-AD. Petani Desa Harjokuncaran melakukan perlawan yang tergabung
daam Paguyuban Petani. Gerakan perlawanan petani dilakukan 2 cara yaitu
perlawanan terbuka dan perlawanan terselubung.
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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang perlawanan petani dengan TNI-AD di Desa Harjokuncaran.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Sosiologi. Sosiologi menurut Pitirim Sorokin
adalah bahwa sosiologi merupakan hubungan timbal balik antara masyarakat satu dengan
masyarakat lainnya. Teori yang digunakan adalah teori dari James C. Scott yang mengatakan
bahwa petani melakukan perlawanan, karena adanya keterancaman pangan atau kelaparan. Pada
tahun 1973 pihak Menteri Pertanian menyerahkan perkebunan Telogorojo kepada pihak TNI-AD.
Masyarakat Dusun Banaran dan Dusun Mulyosari yang terletak di Desa Harjokuncaran mengalami
penggusuran pada tahun 1976. Perlawanan di Desa Harjokuncaran terjadi sebagai aksi protes
petani terhadap TNI-AD. Sumber yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah sumber
primer dan sekunder. Sumber primer diperoleh dari hasil wawancara dengan masyarakat Desa
Harjokuncaran yang terlibat konflik, pihak TNI-AD. Sumber sekunder diperoleh dari buku, koran
yang berkaitan dengan konflik agrarian. Dampak dari konflik ini adalah trauma bagi masyarakat
Desa Harjokuncaran ketika berhadapan dengan aparat.

Kata kunci: Eksploitasi, Perlawanan, Petani
ABSTRACT

This thesis discusses the resistance of farmers with the Army in the village of Harjokuncaran. The
approach used is a sociology approach. Sociology according to Sorokin Pitirim is that sociology is
a reciprocal relationship between communities with other communities. The theory used is the
theory of James C. Scott as saying that farmers resisted, because of keterancaman food or starve.
In 1973 the Minister of Agriculture to submit to the plantation Telogorojo Army. Society Banaran
Hamlet and Hamlet Mulyosari located in the village Harjokuncaran evicted in 1976. Resistance in
Rural Harjokuncaran occur as farmers protest against the Army. Sources used in this paper is
primary and secondary sources. Primary sources obtained from interviews with village
communities Harjokuncaran conflict, the Army. Secondary sources obtained from books, papers
relating to the agrarian conflict. The impact of this conflict is traumatic for the people of the
village Harjokuncaran when dealing with the authorities.

Keywords: Exploitation, Resistance, Farmer
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